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Drs. H. SAEFUL ANWAR, M.A. 
METODOLOGI MENGETAHUI ALLAI-1 ME­
NURUT IBN T AIMIYY AH 
Bismillah al-Rahman al-Rak.him 
I. Pendahuluan
Dalam dua tulisan yang lalu (Al­
Qalam no. 43/IX/93 dan no. 45/X/94), 
penulis mengkaji kepribaclian Syaikh 
al-fslam lbn Taimiyyah dari sudut 
bakat dan pendidikannya (keluarga, 
sekolah dan literatur), serta dari sudut 
situasi sez.aman clan perjuangannya. 
Semua fakror ini membentuk kepriba­
dia1mya. Selanjutnya kepribadian 
membentuk cara berfikir yang tereflek­
sikan dalam metodologinya tentang 
mengetahui Allah, yang meto<lolog. ini 
melahirkan konsep-konsep es��nsil 
teologisnya. Dalam tulisan ini penulis 
mencoba mengkaji metodologi tersebut 
untuk lebih mudah memahami konsep 
essensial teologi Ibn Taim.iyyah, yang 
sering dipa.ndang sebagai akar gerakan 
"Salafiyah" atau reformasi dan revival 
Islam di zaman modem. Pemikiran 
dan geraka.i1 ini sampai pula ke Indo­
nesia, da.i1 telah turut memberikan kon­
tribusi ya.i1g cukup besar dalam mere­
but. mempertahankan dan mengisi ke­
merdekaan Republik fndonesia hingga 
saat ini. Tetapi apakah konsep teolo­
gisnya itu masih memadai w1tuk masa 
industrialisasi dan globalisasi ? 
Ha.iiya tiga aspek ya.iig disoroti, 
yaitu postulasi penetapan akiclall 
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ketuhanan, hubungan antara aka! dan 
wahyu, dan status Hadis Ahad dalam 
penetapan akidah. Di akllir tulisa.i1 
disajikan analisa sepintas ke arah ja­
waba.i1 mengenai pertanyaa.i1 di· atas. 
II. Postulasi Penetapan Akidah
Ketuhanan
Dalam filsafat terdapat dua alira.i1
beser dogmatisme yang berpendiriau 
bahwa keyakinan ontologik, k11ususnya 
mengenai ketuhanan, harus cliterima 
secara apriori yang kemudian melahir­
ka.i1 epistemologi, <la.ii skeptisisme yang 
bera.i1jak dari epistemologi yang berpi­
jak pada premis-premis aka! a priori 
wuuk membentuk ontologi baik the­
isme maupun atheisme. Ulan1a Islam 
pw1, yang sepakat bahwa mengetahui 
Allah wajib atas setiap mukallaf, ber­
beda pendapat apakah mengetahui ini 
wajib melalui nalar dalam arti pe­
nalara11 rasional terhadap alam, atau 
tidak perlu penalaran seperti ini. Da­
lam tesis kedua yang dogmatis, tidak 
timbul masalah baru, sek.alipun 111e­
ngandw1g kemw1gkina.i1 problema dour 
(sik.lus tak berujw1g pangkal). Dalam 
tesis pertama, nazari, yang dia.nut Mu­
takallim.in, timbul masalal1-masalah 
barn seperti: sejauh mana efektifitas 
nalar terhaclap ma 'rifall (mengetalmi) 
itu, dari mana datangnya kewajiba.11 
nalar icu, apakah dari syara • ataukall 
aka!, padahal diandaikan seseorang be­
lum rnengenal syara' dan adanya Al­
lah? Kalau begitu a.pa kewajiban per­
tama bagi mukallaf, apakah ,�i.a'rifat 
iru sendiri, a.tau nalar yang menim­
bulkan ma'rifat, arau kehendak untuk 
nalar, atau pula sikap skeptik (syak) 
yai1g menimbulkan kehendak untuk 
nalar? Hal- hal mendasar ini terpaksa 
dibahas lebih dahulu oleh ilmu Ka.lam. 
Prosedur nalar itu sendiri diawali de� 
ngan pembuktian kebaruan a.lam, yang 
melibatkan kaji:.i.n S!�rius tenta.!1g hake­
kat syai' (sesuatu) a.tau hakekat 1vt�jud 
(ada), hakekat Jauhar (essensi) dan 
'arad (aksiden), untuk sampai kepada 
kemustahilan lepasnya jauhar dari 
'a.rad (sebagai sesuatu yang barn), 
yang berarti jauhar itu pw1 baru, dan 
seterusnya kemustahilan adanya 
hmvidis (sesuatu yang baru) yaitu alam 
canpa awal, yang berarti: musta!Jil ada-
1 ya ha.wadis tanpa M,;hdis (Pencipta 
segala sesuatu y:mg barn), yang Muh­
dis itu qadim (tak berpermulaan), hayy 
(hidup), 'alim (mengetahui), murid 
(berkehendak) dan qadir (kuasa), yak­
ni Allah. Sesudah menyelesaikan apa 
yang disebutnya akidah Uluf11)1ah 
(Ketuhanan) ini, baru dimungkinkai1 
bahasan pokok masalah kedua, akidah 
11abmviyyah, dalam ha.I ini pe111buktiai1 
kenabian dan kerasulan Na.bi Muham­
mad Saw yang bertumpu pada kemu'ji­
zatamiya baik hissi maupw1 maknawi, 
umuk seterusnya dimuugkinkai1 pene­
tapan/penerimaan pokok masalah keti­
ga, akidah Sam 'iyyat (segala sesuatu 
yang dikabarkan Rasul seperti masalah 
a.lam gaib da.11 akhirat) .1 Prose ur se­
rupa ditempuh filosof muslim, yang 
untuk membuktikan adai1ya Allah me­
majukan teori kewajiban wujud seperti 
dari ibn Sina. 
Ibn TaimiyaJ1 menyetujui sistema­
tika ilmu Kalam mengenai ketiga po­
kok masalah di atas yang dipan­
ctangnya sesuai dengan sistematika 
Qur'ai1i, tetapi tidak mengakui me­
tolie, prosedur clan prem.is- premisnya 
dalam menetapkan akidaJ1 ketullanan 
yang dipandangnya sebagai metode 
"sabi'i". Sebalik:nya ia memajukan me­
tode lain yang disebutnya metode 
11abawilimm1ilsalahi/jitri. yang mem­
pw1yai empat cm: fitri. imani, 
amali/salahi/ibadati da.11 keserasian an­
tara aka! dan waJ1yu, yang merupaka.J1 
pancaran dari Syahadatai11. 
1. FiJ,i
Menurut lbn TaimiyaJ1, keimanan
mengenai adanya Pencipta alam, yaitu 
Allah, adalaJ1 fitri-daruri (sui generis) 
dalam diri semua manusia, termasuk 
musyrikin Arab dan Fir'aun, bahkai1 
iblis sekalipun, sehingga tidak lagi me­
merlukan bukti-bukti. Ia sebagai sesua­
tu ya.Jig a priori, melekat dalam jiwa 
setiap mai1Usia lebih kuat ketimbang 
dasar-<lasar matematika dan fisika. 
Yang masih menjadi persoala.J1 adalaJ1 
l) Postulasi dan prosedur mutakallimin terlihat misalnya dalam Abd al-Jabbar (Mu'tazili), 
Syarh al-Usu/ a/-Khamsah, Maktabah Wahbah, Mesir, 1365, hal. 40-96, 126-1 27, dan 
al-Juwaini, al-Syamil fi Usu/ al- Din, Mansya' al-Ma'arif, lskandariah, 1969, ha\. 124-245. 
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tauhid, khususnys lauJ1id uluhiyah 
(menw1ggalka.11 sembahan yaitu hanya 
kepada Allah), dan inilah pangkal dak­
wah semua rasuJ. Dengan demikian, 
upaya pembuktian adanya Allah Pen­
cipca a.lam adalah tahsil al- hasil, se­
hingga teori kebaruan a.lam dengan se­
gala pera.ngkatnya seperti konsep 
jauhar dan 'a.rad yang merupakan 
bid'ah dan telah menghasilkan kon­
klusi-konklusi yang bid'i pula tidak di­
perlukan lagi.2 Maka kewajiban perca­
ma mukallaf bukanlah nalar atau ke­
hendak wlluk nalar atau ragu yang me­
nimbulkan kehendak untuk nalar, me­
lainkan ma 'rijat itu sendiri dengan me­
nyatakan Syahadatain 
I��\ �IJ .ill l�I wl� �i �i 
.:ii I J.,.., _)
Untuk itu Ibn Taimiyall menunjuk be­
berapa argumen dari al- Qur'an dan 
al-Swmah!. 
2. Imani
Dari sini Ibn Taimiyah melihat 
bahwa induk ilmu clan sumbemya yang 
pertama bagi orang yang beriman ada­
lah iman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
sedang bagi Rasul sendiri adalah wah-
yu yang diterimanya. Jadi, peneri­
maan Islam bukan beranjak dari skep­
tik kepada keyakinan melalui argumen­
argumen rasional, melainkan beriman 
lebih dahulu, baru kemudian mema­
hami lebih lanjut, baik mengenai furu' 
111aupw1 usu!, baik tenta.ng masa 'il 
maupun daln'il-nya.4 Di siI1i Ibn 
Taimiyah melihat bahwa Islam telah 
mencakup ajaran dan metodologi pem­
buktian kebenara.n ajaran itu, yang ke­
dua aspek ini masuk dalam defmisinya 
·mengenai agama Islam, yaitu: "Agama
Islam adalah apa yang disyari 'atka.11
Allah dan Rasul-Nya"
5
.u J-).J .ill \ AS-.r' \., J" .f-J.l\ 
Dalain arti ini ia menyetujui tesis 
sebagian ulama seperti Zw1 Nun al­
Misri: 
�) ._j �i t J �J!. e-1._...-.!.�I ..;._j f 
s. L_:-!:, 'J �
(Aku mengetahui sega!a sesuatu de­
ngan Rabb-ku, dan tidak mengetahui Ribb­
ku dengan segala sesuatuJ.6 
Di si.ni terlihat bahwa masalall pa­
ling krusial bagi lbn Taim..iyah sebe­
namys adalah pembuktian kebenaran 
tauJ1icJ (akidal1 tentang ketuha11a11 Allal1 
Yang Maha Esa), clan pembuktian ke-
2) lbn Taimiyah. Majmu' Fatawa, jld. II, hal. 1-20, al-'Ubudiyyah, hal. 38-50, Muwafaqat, 
jld. I. hal. 23-24. 
3) lbn Taimiyah. Loe cit 
4) lbn Taimiyah. Majmu' Fatawa, jld. II, hal. 1-4. 
5) lbn Taimiyah. Oa'idah Jalilah fi a/-Tawassul wa al- Wasilah, al-Maktab al-lslami, Beirut, 
1970, hal. 5.Selanjutnya disebut Oa'idah Ja/ilah. 
6) lbn Taimiyah. Majmu' Fatawa. jld. ii, hal. 18.
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nabian/kerasulan Muhanunad Saw. 
Untuk masalah kedua, ia menyusun 
Kitab al- Nubuwwat, yang intinya bah­
wa kerasulan Muhanunad Saw dibuk­
tikan oleh mu 'jizatnya, cerutama yang 
terbesar yaitu al-Qur'an khususnya 
segi isinya. Tesis 1111 sebenarnya 
ditransfer dari al- Gazali dan kemudian 
ibn Rusyd, sekalipWl keduanya tidak 
menegaskan argumen-argumen filoso­
fis dan teologis (rasional) dalam pem­
buktian adanya Allah. 
Di atas keimanan kepada Rasul 
Allah, lbn Taimiyah meuegaskan bah­
wa Rdsul Allah yang bcrfirngsi scbagai 
muballig (penya.mpai) a.1-Qur'an seka­
ligus mubayyin (penjelasnya), telah 
menjelaskan makna selurull al-Qur'an 
sebagaimana menjelaskan lafaznya, 
dan sudah menjelaskan din al-Islam se­
cara twltas dan jelas, baik segi usu! 
dan furu', maupun segi arti lahir dan 
bati1111ya, serta segi ilmiah dan 
amalialmya.7 Iui terlihat di samping 
dari ayat-ayat al-Qur 'an mengenai 
tugas Rasul untuk menjelaskannya, 
juga dari kenyataan para Sahabat 
cidak melewatkan sepuluh ayat pun ke­
cuali sesudah memahami segi ilmiah 
dan amalialmya. Al-Qur'an adalab ki­
tab wHuk difikirkan, dihayati da.11 
diamalkau yang hal ini memerluka.11 
pemahaman maknanya. Seandainya 
Rasul tidak menjelaskan makna selu­
rulmya, baik karena tidak faham mau-
pw1 karena pertimbanga.11 lain, berarti 
ia tidak menyempurnakan fuugsi tablig 
dan tabyi11-11ya. Pengandaian bahwa 
semua sahabat bersepakat menyem­
bw1yikan penjelasan Rasul kareua alas­
an tertentu adalah mustahil. Bahwa 
Allah, Rasul dan para Sahabat mem­
bawakan informasi tentang sesuatu 
ya.i1g tidak sesuai dengan realitas se­
suatu itu, bukan saja mustahil, tapi 
juga menyimpulkan bahwa kehadira.11 
al-Qur'an dan Rasul sebagai petunjuk 
da.11 penjelas segala sesuatu menjadi ti­
dak bermakna. Dan bahasa haruslah 
dianikan menurut maknanya semula, 
sebab jika tidak bahasa itu akan buyar 
dan rnanusia mendapat kesulitan berat 
dalam dialog dan komw1ikasi.8
Yang dimaksud Ibn Taimiyah 
adalah bahwa apa saja yang dibawakan 
Rasul dalam al-Qur'a.11 dan al-Swmah 
harus diirnani sepenulmya dan difa­
hami menurut arti lahimya, termasuk 
mengenai sifat Allali yang menge­
saukan wsybih (penyerupaan Allah de­
ngan makhluk-Nya), dengan pc:negasan 
"Tidak ada yang serupa dengan Allah 
apapun" seperti akan dijelaskan na.iHi. 
Ibn Taimiyah menolak teori tak­
wil (memalingkan laraz dari makna la­
himya kepada makna lain yang sejalan 
dengan aka!), yang menurumya lahir 
dari asumsi bahwa akal merupakan da­
sar bagi naql dan berakar pada 
ketiadaan imanltasmq kepada Rasul, 
7) lbn Taimiyah. Ma'anj al-Wusu/, hal. 2, dan Muwafaqah Sann al- Ma'qul/Hamisy, juz I, hal. 
10-13. 
8) lbn Taimiyah. Muqaddamah fi Usu/ a/-Tafsir, Dar al-Qur'an al-Karim, al- Kwait, 1391 
H/1971 M, hal. 35-36, Muwafaqat Sarih al- Ma'qul/Hamisy, I, hal. 12-13, dan al-Fatawa 
al-Hamawiyyah al-Kubra, hal. 87-96.
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seperti yang dimajukan filosof clan mu­
takallimin. 
Menurut Ibn Taimiyah, di kalang­
an mereka terdapat dua metode dalam 
menghadapi nas (teks) yang dibawa 
para nabi, yaitu metode tabdil (pe­
nukaran) dan metode tajhil (meman­
dang Rasul bodoh). Kelompok tabdil 
terpecah dua, yaitu penganut wahm­
takhyil dan penganut tahrif-takwil. Ke­
Iompok walun- takhyil beranggapan 
bahwa Nabi telal1 membawa infonnasi­
informasi mengenai Allah, malaikat, 
akhirat dan lai.J.mya yang tidak sesuai 
d�ngan realitas yang sebenamya, me­
lamkan disesuaikan dengan khayalan 
dan daya fikir masyarakat awam se­
perti bahwa Allah adalah jisim �ang 
besar, tubuh akan dibangkitkan seperti 
semula dan adanya nikmat serta siksa 
indrawi di akhirat. Kebohongan ini 
dibuat demi kemaslahatan umat, sebab 
hanya dengan cara demikian masyara­
kat awam akan mengeni. Masuk ke 
dalam kelompok ini adalah kaum 
filosof dan sufi heterodoks, termasuk 
lsma'iliyah clan para penulis Rasa'il
lkhwan al-Safa'. Kelompok tahrif­
takwil adalah yang beranggapan bahwa 
para nabi cidak bermaksud meng­
ucapkan kata-kata yang sebenamya 
yang kita fahami dengan akal, sehing­
ga mereka mentakwilnya kepada 
n�lma yang sesuai dengan rasionya. 
lmlah metode umunmya Mutakallimin. 
Kelompok tojhil memandang para 
n�bi tidak mengerti nas wahyu yang 
d1bawanya, sehingga menyerahkan 
makna banyak ayat al- Qur'an kepada 
Allah, dan menganggap bahwa milab 
metode Salaf. lni berpangkal dari 
anggapan bal1wa Rasul tidak menje­
laskan maksud nas--nas al-Qur'an yang 
mereka pandang musykil atau mutasya­
bih. Pangkal dari semua aliran ini te­
lah disebutkan di atas.9 
3. 'Amali
AI-Gazali menyatakan bahwa me­
tode sufi-Iah yang mernpakan ke­
benaran akhir, sebab mereka member­
sihkan hati.J.1ya dari selai.J.1 Allah dan 
memenuhinya dengan zikir kepada Al­
lah, sehingga timbul mukasyafal1/ 
musyahadah (terbuka/menyaksikan Al­
la� langsung dengan mata batinnya). 
Im, menurut Ibn Taimiyah, adalah 
asas dakwah para rasul. Tetapi ma'ri­
fat tersebut pada seorang sufi yang ti­
c.!_ak. disertai Asar Nabawiyah yangnnc1 akan menggelmcirkannya ke da­
lam "iman mujmal". Pada ahli Asar 
Nabawiyah, ma'rifat itu terinci yang 
memw1gkinka11nya w1tuk menelusuri 
metode ilnm dan amal, dan membeda­
kan mana metode smmi dan mana me­
tocte bid'i. Metode ilmi-'amali ini ber­
beda dengan kalam yang hanya berori­
entasi pada :ispek ilmi (teoritis), dan 
dengan tasawuf yang hanya berorien­
tasi pada aspek 'amali (praktis). 10
9) lbn Tajmiyah. Muwafaqat Sarih a/-Ma'qul/Hamisy, jld. I, 3-9, Minhaj a/-Sunnah, jld. I, 81,
al-Fatawa al- Hamawiyah. 
10) lbn Taimiyah. Majmu' Fatawa, jld. II, hal. 20-24.
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III. Hubungan antara Akal dan
Wahyu
Ciri keempat dari metodologi Ibn
Taimiyah adalah keserasian antara akal 
dan wahyu. Ibn Taim.iyah menolak 
teori ketidakmungkinan berargumen 
dengan dalil-dalil sam 'iyat dalam ma­
salah-masalah dasar yang membuat 
syara' bergantung kepada aka!. Untuk 
itu disusunnya kitab Muwafaqat Sarih 
al-Ma'qul Li Sahih al-Manqul.11 
Pada dasamya, semua manusia 
wajib mengimani kehenaran berita 
Rasul, minimal secara global, dan 
yang tidak mempercayainya kafir. 12 
Tetapi lebih dari itu al- Qur'an dan 
al-Swmah mengemukakan ajaran­
ajara1mya tidak hanya secara informa­
tif belaka, melainkan juga secara argu­
mentatif. Justeru karena al-Qur'an su­
dah mengandw1g argumen-argumen 
rasional dan empirik (kealaman dan 
kemanusiaan) yang memadai maka ti­
dak diperlur-an lagi argumen-argumen 
rasional dari luar.13 Ini juga berarti
bahwa pembuktian kenabian/kerasulan 
Nabi Muhanuuad Saw tidak bergan­
tw1g kepada argumen-argwnen rasional 
atau nm'jizat indrawi semata, melain­
kan harus melalui kajian serius terha­
dap isi ajaran al-Qur'an dan Islam 
yang dibawanya sendiri, keseluruhan 
aspek kepribadiaimya, bukti empirik 
berupa sejarah para rasul sebelunmya, 
berita-beritanya tentang sejarah dan 
alam gaib, dan kemenangan per­
juangannya, yang kelima aspek 
terakhir ini sebagai burhan telah ter­
kandw1g di dalam al-Qur'an sendiri. 14 
Berdasarkan asumsinya bahwa 
eksistensi syara' tidak bergantung ke- · 
pada aka!, dan bahwa kebenaran tidak 
sating kontradiksi, 15 Ibn Taimiyah 
membuat teori pemecahan kontradiksi 
sebegai berikut: (a) Amara clua dalil 
qat'i (pasti) tidak mw1gkin terjadi kon­
tradiksi, apakah keduanya sam'i atau 
'aqli, atau salab satunya 'aqli dan yang 
lain sam'i. (b) Antara dalil qat'i dan 
za,mi (bersifat dugaan kuat): wajib di­
dahuiukan yang qat'i baik sam'i mau­
pw1 'aqli; bila 'aqli yang qat'i, dida­
hulukan kerena qat'inya, bukan karena 
'aqlinya atau karena ia menjadi dasar 
sam'i. (c) Antera zanni dan zanni: di­
dahuiukan yang lebih kuat (rajih) baik 
sam"i maupun 'aqli. (ct) Tidak kon­
tradiksi antara qat'i dan zann.i: didahu­
lukan yang qat'i. 16 
Masalalmya, sering ahli kalam 
mengklaim bahwa berita-berita Rasul 
yang bersifat dasar harus diputuskan 
dengan dalil-dalil yang pasti berupa 
"'aqliyyat", padahal kenyataannya se­
ring merupakan kekeliruan pemikiran 
yang malah tidak termasuk zanniyyat. 
11) ibn Taimiyah. Muwafaqat Sarih al- Ma'qu//Hamisy, jld. I, hal. 9-10.
12) Ibid, hal. 27 dan 29. 
13) Ibid, hal. 14-19. 
14) Ibid, hal. 46-48, 14-19, dan Kitab al-Nubuwwat, Dar al-Fikr, Beirut, t.t .• hal. 2-53. 
102-129, 139 dst.
15) lbn Taimiyah. Minhaj al-Sunnah, jld. I. hal. 62. 
16) lbn Taimiyah. Muwafaqat/Hamisy, jld. I, hal. 42-46.
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Begitu pula klaim kaum mulhid yang 
"sok rasional" padahal kenyataa1mya 
hanyalah spekulasi, malah kadang ha­
nya semata-mata rasionalisasi suatu 
keyakinan atau kepentingan tertentu 
yang sudah ada sebelumnya. Sebab itu 
Ibn Taimiyyah, berdasar teori di atas, 
dengan menw1juk sejumlah dalil sam'i, 
argumen-argumen resional clan bukti­
bukti empirik, termasuk banyaknya 
kesimpangsiuran dan kontradiksi pemi­
kiran antar manusia, bahkan dalam 
pemikiran satu orang mengenai hal 
yang sama pada waktu atau tempat 
yang berbeda, meuyimpulkan bahwa 
akal semata tak dapat dijadikan dasar 
yang pasti secara mutlak, 17 sehingga
"purusan menclalmlukan akal secara 
mutlak adalah kekeliruan dan kesesa­
tan". 18 Pada dasamya, dalil-dalil
'aqli yang sahil1, terang dan tidak di­
ragukan lagi, malah termasuk ilmu­
ilmu fitri-daruri. pasti cocok dengan
berita Rasul, tidak meuyalahinya, dan 
hahwa claliHia!i! 'aqli yang sahih se­
luruhnya sesuai dengan sama', tidak
menyalahi apa pw1 dari sama', 19 De­
ngan demikian dapat dipastikan, "bah-
wa barangsiapa menyalahi para nabi 
sebenarnya tidak mempunyai akal dan 
sama' seperti difirmankan Allah ... 1120 
sel1ingga "setiap pendapat yang menr
alahi syara' pas ti merusak aka I", ·
1 
I 7) Ibid, ha!. 27. 
IR) Ibid, ha!. 45 dan 77. 
19) Ibid, ha!. 47 dan 74. 
20) Ibid, hal. 7 4.
21) Ibid, hal. 82. 
22) Ibid, ha!. 53. 
23) Ibid, hal. 77. 
24) Ibid, hal. 77-83.
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Dari itu Ibn Taimiyyah membuat ru­
mus berikut: 
22 
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Barangsiapa menyalahi da/il manqul 
yang sahih, pasti menya/ahi juga dalil 
ma'qul yang sarih /terang). 
23 
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Bila terjadi kontradiksi antara syara' 
dan aka/, wajiblah mendahu/ukan syara'. 
Ibn Taimiyyah mendahulukan 
syara' atas akal dikarenakan aka II ah 
yang kemampuannya terbatas dan ke­
benarannya relatif itu yang harus 
membenarkan syara' mengenai semua 
yang diberitakaimya, sedang syara' 
yang datang dari Allah dan Rasul-Nya 
yang maha benar tidak berkewajiban 
membenarkan setiap putusan akal, dan 
mengetahui kebenaran syara' tidak 
bergantung kepada putusan aka!. 24
Prinsip mendahulukan syara' atas 
aka! ini berlaln.1 jika masalah yang 
dinilai kontradiksi antara akal dan wa­
hyu itu menyangkut masalah y,mg su-
dah jelas, dan dalil sam'i-nya benar­
benar sahib, seperti masalah tauhid, si­
fat-sifat Allah, takdir, nubuwwab, hari 
akhirat, dan sebagainya. Dalil naql
yang mw1gkin dipandang menyalahi 
aka! yang sahill mw1gkin lladis maudu' 
25 (palsu), atau da/a/ah-nya lemah. 
IV. Hadis Ahad dalam Penetapan
Akidah
Semua ulama Islam sepakat bah­
wa hadis Mutawatir rnemfaidahkan 
ilmu (keyakinan yang pasti), bahkan 
menuruc fuqaha, Asya'irah da11 
Mu'tazilah, ilmu macam ini bukan la­
llir dari dalil sendiri melainkan karena 
'.)6 s 1· perbuatan Allah. - eka 1pw1 semua 
ulama sepakat memakai hadis Ahad 
yang masyhur dan mustafid kecusli 
Khawarij dan Mu 'tazilah, cetapi apa­
kah hanya w1tuk amaliah ataukah 
memfaidahkan ilmu te1jadi ikhtilaf.27
Menurut Ibn Taimiyyah dan Mazhab 
Hanbali, khabar Wahid yang sahih (da­
pat diterima) memfaidahka.11 ilrnu, dan 
sebab itu "khabar Abad yang maqbul 
dapac dipakai wuuk menecapkan dasar­
dasar keagamaan", sekalipun mengenai 
pengkafiran orang yang menolaknya 
mereka berikhtilaf. lshaq ibn Ra­
hawaib mengkafirkannya. Mengenai 
khabar Ahad yang lahirnya menyim­
pulkan tasybih, menumt sebagian 
mazhab Hanbali, seperti Ibn al-Jauzi, 
boleh ditakwil, sedang lbn Taimiyah 
. di" kw"l 28 mengisyaratkan Udak ta 1 . 
Tesis Ibn Taimiyah cersc:but se­
jalan dengan keseluruhan tesis-tesisnya 
di rnuka, dan ini, sekali lagi. mencer­
minkan tesis umumnya kaum Hanbali 
mengenai metodologi ini. 
V. Analisis dan Kesimpulan
Metodologi di atas merupakan se­
buah sistem pemikiran yang kompo­
nen-komponennya satu sama lain sa­
ting meugait dan talc dapat dipisah­
pisahkan. Ia lahir dari latarbelaka.ng 
kepribadian Ibn Tai1niyyah seperti ter­
lukis dari dua tulisan terdahuJu, dan 
melahirkan konsep esensial teolo­
gisnya sepeni aka.n terlihat pada tu­
Iisan lain, yang aka.u membentuk figur 
manusia kurang lebih seperti figur lbn 
Taimiyyah sendiri. 
Seperti terlihat di muka, Ibn 
T:\imiyyah tidak mau memakai premis 
jauhar-'arad yang dipandangnya 
bid'ah dan telah menimbulkan ke­
bid'ahan-kebid'ahan lain serta ke­
macetan dalam konsep teologi filosof 
dan mutakallimi.n. Jnilah titik-tolak 
yang membedakan konsep teologisnya 
dengan konsep teologi kedua kelornpok 
itu. Jika jauhar mustahil lepas dari 
'arad, sedang 'arad itu baru, dan se­
suatu yang tak lepas dari yang haru 
pasti barn, maka jauhar pun pasti 
15) Ibid, hal. 83. . · h 26) · Abd Allah ibn 'Abd al-Muhsin al-Turki. Usu/ Mazhab al-Imam Ahmad 1bn Hanbal D,rasa 
Usuliyyah Muqaranah, Maktab al-Riyad al-Hadisah, Riyad. 1977, hal. 226-230.
27) Ibid, hal. 246-256.
28) lbn Taimiyyah. AJ-Musawwadah fi Usu/ a/-Fiqh, hal. 216-224.
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barn. Ini menjadi batu sandw1gan 
bagi Ibn Taimiyyah w1tuk memajukan 
ceorinya berupa "adanya sifat-sifat 
baru yang berdiri pada Zat Allah yang 
qadim", sebab jika teori pertama di­
anut berarti teori lbn Taimiyyah me­
nyimpulkan barunya Zat Allah. Jika 
si fat essensial jauhar adalah muta­
hayyiz (mengambil dimensi ruang/tem­
pat), sedang Allah bukan jauhar dan 
bukan puJa 'a.rad, maka Dia mustahil 
mengambil ruang/tempat dan arah. 
Ini menjadi batu sandungan bagi Ibn 
Taimiyyah wltok memajukan teorinya 
berupa "tidak di-takwil-nya semua nas 
al-Qur'an dan al-Sw1ah mengenai sifat­
sifat Allah, termasuk sifat Af'al", se­
perti "rurun ke langit dw1ia", "Dia ada 
di atas", dsb., dan, teorinya temag Irn­
bw1gan antara aka! dan wahyu serta 
status Ha.dis Ahad dalam penetapan 
akidah. Tetapi w1tuk menghapuskan 
kesan anthropomorph.isme, lbn Taimi­
yyah memajukan teori "sifat kamal Al­
lah" seperti akan terlihat nanti. De­
ngan demikian, pemakaian premis 
jauhar-'a rad berarti pembubaran ke­
seluruhan sistem pemikiran teologis 
Ibn Taimiyyah yang berbeda dengan 
filosof clan mutakallimin. 
Jika premis jauhar-'arad dibuang, 
dengan sendirinya Ibn Taimiyyah me­
majukan premis lain sebagai alternatif, 
yaitu bahwa keimanan kepada adanya 
Allah Pc:ncipta a.lam adalah sc:suatu 
y,mg .fitri- dllruri, tak perlu dibuktikan 
lagi, sehingga kewajiban pertama 
mukallaf bukanlah nalar w1tuk sampai 
kepada ma'rifat, melainkan ma'rifat itu 
sendiri. yakni mengimani Allah dan 
26 
Rasul-Nya. Teori dogmatisme ini, bu­
kan saja telah didukw1g oleh psikologi 
modem yang dikembangkan kaum fi­
deis moderat dar i  kalangan kristiani 
dan menjadi basis pengembangan ilmu 
agama seperti yang dikembangkan oleh 
Joschim Wach, tapi juga jauh sebelum­
nya sudah diakui oleh al-Gazali yang, 
walaupun memajukan reori skep­
tisisme, tetapi tetap mengaku, dalam 
al-Munqiz, bahwa keima.naimya terha­
dap tiga pokok masalah secara global, 
yaitu kepada Allah, Rasul dan Hari 
Akhir, telah melekat dalam dirinya, 
bukan deng.in argumen-argumen 
rasional, tetapi dengan faktor-faJ....1or 
yang kompleks sepanjang pengujiannya 
terhadap berbagai alirai1. Begitu pula 
Descartes tak pernah Iepas dari keper­
cayaannya kepada Tul1an. Metode 
.fitri-imani ini merupakan jalan pintas 
yang lebili realistik, praktis dan ope­
rasional, sekalipw1 mengandw1g kerak­
teristik keawaman. Lebih jelas terli­
ilat dengan unsur ketiga, 'amali. Te­
tapi berbeda dengan metode 'amali
sufi yai1g memandai1g amal sebagai 
jembatan untuk tercapainya mukasya­
fahlmusyahadah, yakni ma'rifah yai1g 
hakiki dengan penghayatan intuitif 
yang Iebih dalam. 
Tetapi efek dari pembuangan ka­
jiai1 jauhar-'arad itu adalah kemai1du­
lan dalam bidang ilmu kealaman yang 
meujadi basis teknologi, sehingga ku­
rai1g memw1gkinkan eksplorasi dan 
mw1culnya teori-teori baru dalam bi­
dang keilmuan secara umum, sehingga 
penganut konsep teologisnya hams 
mencari teori-teori dari luar dalam bi-
;:;�····· = .:••: .. ::.:, === ... .  ·.=· .. ·.· .. ·.·.:.·.=.=. • .. :·::• =L .. :: ·::,: . ..... ..... :... ,....... , . !!:�+ ... ?.�.?.!?L�e±.
dang 11011-teologi. Lebih dari itu, 
Fazlur Rahman telah mentransfer teori 
Ibn Taim.iyah tentang "adanya sifat-si­
fat baru yang berdiri pada Zat Allah 
yang qadim" ketika mengasumsikan 
bahwa "al-Qur'an merupakan responsi 
Tuhan terhadap realitas aktual di masa 
Na.bi". Di atas asas ini ia membentuk 
teori penafsiran al-Qur'an yang baru, 
baik mengenai hukum maupun teologi. 
Jika hukum masa Na.bi banyak yang 
harus diubah sesuai rea.litas aktual, 
maka teologi harus disw1sw1 berda­
sarkan temuan- temuan sains (Islam & 
Modernity, 1984: 1-11, dst). 
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